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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat, Waktu dan Objek Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di sekitar kawasan perkantoran 

Rasuna Said, Setiabudi, Jakarta Selatan. Alasan lokasi tersebut dipilih 

karena menurut Yuspin Dramatin selaku Kepala Suku Badan Pajak dan 

Retribusi Kota Jakarta Selatan, kecamatan Setiabudi tertinggi dalam 

pemasukan daerah di Jakarta Selatan karena merupakan kawasan 

commercial strategy dengan banyak perkantoran disana 

(https://wartakota.com, 2018). Sumber responden memenuhi kriteria 

penelitian yaitu pekerja kantoran. Objek penelitian ialah e-commerce 

Bukalapak. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2020. 

3.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2011:94) adalah suatu 

penelitian menggunakan logika matematika yang didasari oleh ilmu yang 

terukur dan valid serta membuat generalisasi atas rerata. Metode ini juga 

disebut sebagai metode kuantitatif karena data-data penelitiannya berupa 

angka-angka. Metode ini juga diartikan oleh Siyoto dan Sodik (2015:36) 

sebagai metode yang berlandaskan filsafat positivism dalam meneliti 

populasi maupun sampel tertentu dengan analisis data statistik bersifat 

kuantitatif yang bertujuan menguji hipotesis yang ditetapkan. 
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Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dengan teknik 

pengambilan sampel secara random.  

Metode survei digunakan sebagai metode pengumpulan data pada 

penelitian ini. Metode survei yaitu penyebaran kuesioner yang telah 

terstruktur melalui google form lalu diberikan kepada responden agar 

mendapatkan informasi yang spesifik. Kuesioner secara online digunakan 

sebagai cara penyebaran kepada pembeli yang pernah berbelanja pada e-

commerce Bukalapak.  

Desain penelitian jenis kausal dan deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Malhotra (2010:82), desain penelitian kausal 

adalah penelitian tentang hubungan sebab-akibat dari masing-masing 

variabel. Sedangkan desain penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan deskripsi dari variabel bebas dan variabel 

terikat dan penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian konklusif. 

Yang mana pada penelitian ini variabel-variabel yang akan dilihat 

hubungannya adalah e-service quality dan trust mempengaruhi repurchase 

intention melalui satisfaction. 

3.3. Populasi dan Sampling 

3.3.1. Populasi 

Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2011:110), populasi 

merupakan himpunan dari seluruh karakteristik objek yang diteliti dan 

dibatasi oleh kriteria tertentu. Sedangkan menurut Malhotra (2010:337), 

populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang memiliki karakteristik 
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serupa mencakup semesta untuk keperluan riset pemasaran. Populasi 

dalam penelitian ini adalah indefinite karena peneliti tidak tahu pasti 

jumlah pembeli pada e-commerce  Bukalapak di perkantoran Rasuna Said, 

Setiabudi, Jakarta Selatan. 

3.3.2. Sampel 

Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2011:111), sampel adalah  

bagian kecil dari populasi sehingga memiliki sifat dan karakteristik yang 

sama dengan populasi. Dalam penelitian ini teknik sampel non-probability 

sampling digunakan karena tidak adanya peluang yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel di dalam setiap elemen populasi. Penelitian ini 

menggunakan metode yaitu purposive sampling. Menurut Uma Sekaran 

dan Roger Bougie (2010:43), purposive sampling diartikan bahwa peneliti 

memperoleh informasi dari responden yang memiliki kriteria sesuai 

harapan peneliti dalam kesiapan untuk keperluan penelitian. Tujuan 

penggunaan metode ini adalah agar sampel yang terpilih dapat mewakili 

kriteria penelitian sesuai harapan peneliti. Batasan dalam metode 

purposive sampling ini adalah pekerja kantoran yang pernah berbelanja di 

e-commerce Bukalapak minimal sebanyak tiga kali dalam enam bulan 

terakhir. Untuk menghitung hasil menggunakan analisis SEM, Haryono 

(2017:39) mengatakan dalam menginterpretasi hasil analisis SEM 

dipengaruhi besarnya ukuran sampel penelitian. Sampling error diestimasi 

oleh ukuran sampel dalam memberikan dasar penelitian. Analisis SEM 

membutuhkan paling sedikit 5 kali jumlah sampel dari jumlah variabel 
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indikator. Menurut Sanusi (2013:42), terdapat beberapa pedoman untuk 

menentukan ukuran sampel dalam analisis SEM, yaitu: 

1. Ukuran sampel 100–200 untuk teknik estimasi maximum likelihood 

(ML).  

2. Bergantung pada jumlah parameter yang diestimasi. 5–10 kali jumlah 

parameter yang diestimasi adalah rata-rata pedomannya. 

3. Mengacu pada jumlah indikator yang digunakan dalam seluruh 

variabel bentukan. Jumlah sampel adalah jumlah indikator variabel 

bentukan, yang dikali 5 sampai dengan 10. Apabila terdapat 20 

indikator, besarnya sampel adalah antara 100–200. 

4. Apabila sampelnya sangat besar, peneliti dapat memilih teknik 

estimasi 

 Pada penelitian ini yang dapat menjadi responden adalah pekerja 

kantoran. Menurut portal berita Republika.co.id (2015), kalangan pekerja 

kantoran paling banyak dalam berbelanja online karena tidak memiliki 

banyak waktu untuk berbelanja secara langsung sehingga sangat terbantu 

dalam memenuhi kebutuhan mereka serta menghemat tenaga dalam 

mencari produk yang diinginkan disela-sela jam kantor melalui situs 

online dan mereka memiliki pendapatan lebih untuk membayar biaya 

transaksi berbelanja online.   

 Untuk jumlah sampel yang akan digunakan pada penelitian ini 

peneliti menggunakan perhitungan dari teori Hair et al. (2014:132) yaitu, 

jumlah sampel adalah jumlah indikator variabel bentukan, yang dikali 5 
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sampai dengan 10. Indikator pada penelitian ini adalah sebanyak 38 buah, 

jika dikalikan dengan 5 maka:  

 

 Sesuai referensi dari tinjauan penelitian terdahulu serta perhitungan 

diatas, kuesioner penelitian akan dibagikan kepada 190 orang sebagai 

sampel yang mewakili. Namun untuk mengurangi kesalahan, besarnya 

sampel yang ditetapkan peneliti adalah 200 responden. Kategori responden 

yang sesuai untuk penelitian ini adalah pekerja kantoran yang pernah 

bertransaksi minimal tiga kali dalam enam bulan terakhir di Bukalapak. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan data primer. 

Malhotra (2010:99) mengatakan bahwa data primer yaitu data yang berasal 

dari sumber data langsung atau khusus memberikan data kepada 

pengumpul data untuk mengatasi masalah penelitian. Data ini diperoleh 

melalui sumber pertama dari hasil pengisian kuesioner yang disebar 

kepada responden. Sugiyono (2017:120) berpendapat bahwa pengertian 

kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 

pemberian pertanyaan tertulis ataupun verbal kepada responden. 

 

 

 

 

 

 

 

Total indikator x 5 = Total sampel yang digunakan 

 

38 indikator x 5 = 190 sampel/responden 
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Tabel III.1 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

Tinjauan Penelitian 

Terdahulu Penulis dan 

Tahun 

Jumlah 

Sampel 

Teknik 

Pemilihan 

Sampel 

Tempat 

Penelitian 

Teknik Analisis 

Data 

Ting, O. S., Ariff, M. S. 

M., Zakuan, N., 

Sulaiman, Z., & Saman, 

M. Z. M. (2016). 

 

390 
Convenience 

sampling 
Malaysia 

Multiple Regression 

Analysis 

Z. Li, Q. Zeng, X. 

Cheng. (2019) 
314 

Purposive 

sampling 
China 

Structural Equation 

Modelling (SEM) 

AMOS 

Suresh Kandulapati & 

Raja Shekhar 

Bellamkonda. (2014) 

205 

Simple 

random 

sampling 

India 

Structural Equation 

Modelling (SEM) 

AMOS 

Che-Hui Lien, Miin-Jye 

Wen, Chung-Cheng 

Wu. (2011) 

428 
Purposive 

sampling 
Taiwan 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

AMOS 

Fang et al. (2016) 651 

Purposive 

random 

sampling 

Amerika 

Serikat 

Partial Least 

Square (PLS) 

Lily Suhaily & Yasintha 

Soelasih. (2017) 
180 

Simple 

random 

sampling 

Indonesia 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

LISREL 

Paulo Rita, Tiago 

Oliveira, Almira Farisa 

(2019). 

355 
Purposive 

samppling 
Indonesia 

Partial Least 

Square (PLS) 

Xinjean, Lim & Aw, 

Eugene & Teoh, Kenny. 

(2018). 

309 
Purposive 

samppling 
India 

Partial Least 

Square-Structural 

Equation Modeling 

(PLS-SEM) 

Trivedi, S. and Yadav, 

M. (2018). 
211 

Purposive 

sampling 
Malaysia 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

AMOS 
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Tinjauan Penelitian 

Terdahulu Penulis dan 

Tahun 

Jumlah 

Sampel 

Teknik 

Pemilihan 

Sampel 

Tempat 

Penelitian 

Teknik Analisis 

Data 

Chao Wen, Victor R. 

Prybutok & Chenyan 

Xu. (2011) 

230 
Purposive 

sampling 

Amerika 

Serikat 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

LISREL 

Jae Ik Shin, Ki Han 

Chung, Jae Sin Oh, 

Chang Won Lee. (2013) 

 

230 
Convenient 

sampling 

Korea 

Selatan 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

AMOS 

Yulia W. Sullivana & 

Dan J. Kim. (2018) 
312 

Purposive 

sampling 

Korea 

Selatan 

Partial Least 

Square (PLS) 

Chai Har Lee, Uchenna 

Cyril Eze, Nelson Oly 

Ndubisi. (2011) 

 

102 
Snowballing 

sampling 
Malaysia 

Multiple Regression 

Analysis 

1Ilias O. Pappas , 

Adamantia G. Pateli , 

Michail N. Giannakos , 

Vassilios 

Chrissikopoulos. (2014) 

 

393 
Purposive 

sampling 
Yunani 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

AMOS 

Yu‐Hui Fang, Chao‐Min 

Chiu, Eric T.G. Wang. 

(2011) 

219 
Purposive 

sampling 
Taiwan 

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

LISREL 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
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3.5. Operasional Variabel Penelitian 

3.5.1. Variabel Dependen 

  Menurut Malhotra (2010:220), variabel dependen atau bisa disebut 

variabel terikat yaitu variabel yang mengukur pengaruh variabel 

independen terhadap unit uji. Variabel repurchase intention (Z) merupakan 

variabel dependen dalam penelitian ini, dimana satisfaction (Y) nantinya 

akan menentukan repurchase intention (Z). 

3.5.2. Variabel Independen 

  Menurut Malhotra (2010:220), pengertian variabel independen atau 

lebih dikenal dengan variabel bebas yaitu variabel alternatif yang 

dimanipulasi dimana tingkat variabel-variabel ini oleh peneliti dapat 

diubah-ubah serta dibandingkan dan diukur besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan. Variabel independen pada penelitian ini antara lain e-service 

quality (X1) dan trust (X2). 

3.5.3. Variabel Intervening 

  Variabel intervening menurut Sekaran dan Bougie (2013:31) 

adalah variabel yang letaknya di antara variabel dependen dan independen. 

Variabel intervening adalah variabel bebas dengan tidak terikat oleh 

variabel apapun. Variabel intervening memiliki peran menjelaskan 

pengaruh yang ditimbulkan terhadap variabel terikat. Variabel intervening 

dalam penelitian ini adalah Satisfaction (Y). 
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Tabel III.2 

Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator Adaptasi Sumber 

E-service 

quality 

1.  Mudah mengakses situs Bukalapak 

2.  Situs Bukalapak ramah pengguna 

(user friendly) 

3.  Navigasi di situs Bukalapak mudah 

digunakan 

4.  Situs Bukalapak memberikan 

kemudahan petunjuk ketika mencari 

apa yang dibutuhkan 

5.  Situs Bukalapak menampilkan 

informasi secara menarik  

6.  Warna pada situs Bukalapak menarik 

7.  Layout pada situs Bukalapak menarik 

8.  Saya puas dengan desain situs 

Bukalapak  

9.  Situs Bukalapak mudah dihubungi  

10.  Situs Bukalapak tertarik dengan 

feedback yang diberikan 

11.  Situs Bukalapak cepat dalam 

merespon permintaan pembeli 

12.  Saya merasa kebutuhan pribadi 

terpenuhi ketika menyelesaikan 

transaksi di situs Bukalapak 

13.  Situs Bukalapak memberikan 

informasi produk sesuai dengan 

preferensi pembeli 

14.  Saya merasa memiliki nilai dan norma 

yang sesuai dengan situs Bukalapak 

15.  Saya merasa aman dengan sistem e-

payment pada situs Bukalapak 

16.  Perusahaan situs Bukalapak dapat 

dipercaya pembeli 

17.  Saya merasa aman ketika memberikan 

personal information pada situs 

Bukalapak 

Ribbink et al. dalam Lin et 

al. (2016) 
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Variabel Indikator Adaptasi Sumber 

Trust 

1.    Saya percaya situs Bukalapak akan 

bertindak demi kepentingan terbaik 

saya 

2.    Jika saya memerlukan bantuan, saya 

percaya situs Bukalapak akan 

melakukan yang terbaik untuk 

membantu saya 

3.    Saat terjadi masalah, saya percaya 

situs Bukalapak lebih mengutamakan 

kepentingan pembeli  

4.    Saya percaya situs Bukalapak jujur 

kepada pembeli 

5.    Saya percaya situs Bukalapak tulus 

saat berurusan dengan pembeli 

6.    Saya percaya situs Bukalapak tidak 

akan mengenakan biaya lebih selama 

berbelanja online 

7.    Saya percaya situs Bukalapak jujur 

dalam berurusan dengan saya 

8.    Saya percaya situs Bukalapak 

menjaga komitmen yang telah dibuat 

9.    Saya percaya penjual dalam situs 

Bukalapak asli 

10.  Saya percaya situs Bukalapak 

memiliki kemampuan menangani 

transaksi online 

11.  Saya percaya situs Bukalapak 

memiliki keahlian yang cukup dalam 

mengelola bisnis  

Palvia, P. dalam Oliveira et 

al. (2017) 

Satisfaction 

1.   Saya merasa membuat  keputusan 

yang tepat menggunakan situs 

Bukalapak 

2.   Harapan belanja saya terpenuhi oleh 

situs Bukalapak 

3.   Pengalaman berbelanja di situs 

Bukalapak memuaskan 

4.   Saya senang dengan produk yang saya 

beli di situs Bukalapak 

5.   Secara umum, saya senang dengan 

layanan yang disediakan oleh situs 

Bukalapak 

Martin et al. (2011) 
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Repurchase 

Intention 

1.   Saya berniat untuk melanjutkan 

pembelian kembali pada situs 

Bukalapak 

2.   Saya berniat memperoleh informasi 

produk dari situs Bukalapak 

3.    Saya berniat merekomendasi situs 

Bukalapak kepada orang lain 

4.    Saya berniat menggunakan situs 

Bukalapak sebagai e-commerce 

prioritas pada pembelian berikutnya 

5.    Kecuali karena alasan tidak terduga, 

saya berniat untuk terus 

menggunakan situs Bukalapak 

kedepannya 

Kim et al. (2012) 

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
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3.6. Skala Pengukuran 

  Skala pengukuran yang digunakan pada kuesioner penelitian ini 

adalah skala Likert. Menurut Malhotra (2010:275), pengertian skala Likert 

adalah skala pengukuran dengan lima kategori respon yang berkisar dari 

sangat setuju hingga sangat tidak setuju yang mengharuskan responden 

menentukan derajat ketidaksetujuan atau persetujuan terhadap masing-

masing dari serangkaian pernyataan mengenai obyek stimulus. Adapun 

skala yang berisi nilai-nilai tersebut dijelaskan oleh Malhotra (2010:276) 

dengan menjabarkan kriteria dari sangat tidak setuju (STS) dengan skor 

satu, tidak setuju (TS) dengan skor dua, biasa saja (BS) dengan skor 3, 

setuju (S) dengan skor empat, dan sangat setuju (SS) dengan skor lima 

yang dapat dilihat dalam tabel dibawah: 

Tabel III.3 

Pengukuran Skala Likert 

 

Kriteria Jawaban Skor Kode 

Sangat Tidak Setuju 1 STS 

Tidak Setuju 2 TS 

Biasa Saja 3 BS 

Setuju 4 S 

Sangat Setuju 5 SS 

 

Sumber: Malhotra (2010:276) 
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3.7. Teknik Analisis Data 

  Tujuan teknik analisis data adalah untuk menginterpretasikan dan 

selanjutnya menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang telah 

terkumpul. Peneliti menggunakan software SPSS versi 22 dan SEM yang 

terdapat pada software Lisrel versi 8.8 dalam mengolah dan menganalisis 

data pada hasil penelitian ini. Dipilihnya SEM oleh peneliti karena dinilai 

lebih akurat karena tidak hanya mengetahui hubungan kausalitas antar 

variabel atau konstruk namun dapat juga mengetahui besaran dan 

komponen-komponen pembentuk variabel atau konstruk tersebut. 

3.7.1. Analisis Deskriptif 

  Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2017:130) yaitu statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data melalui deskripsi serta 

penggambaran data yang telah dikumpulkan apa adanya tanpa generalisasi 

ataupun membuat kesimpulan umum. Tabel atau grafik merupakan bentuk 

penyajian yang digunakan dalam analisis deskriptif serta frekuensi dan 

presentase digunakan untuk perhitungan data. Tujuan dari analisis 

deskriptif adalah menggambarkan setiap jawaban responden berdasarkan 

kuesioner yang diberikan oleh peneliti. Kuesioner yang telah diisi oleh 

responden hasilnya merupakan data yang nantinya dianalisis dalam 

penelitian ini. Variabel yang akan dianalisis pada penelitian ini yaitu e-

service quality, trust, satisfaction dan repurchase intention. 
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3.7.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

  Uji validitas berguna untuk mengukur kelayakan pertanyaan-

pertanyaan apakah data dari kuesioner mencapai keakuratan, konsistensi, 

serta stabilitas yang diharapkan dan mendefinisikan suatu variabel yang 

diuji dalam penelitian. Malhotra (2010:288) mengungkapkan bahwa 

validitas merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur 

perbedaan karakteristik objek dalam kuesioner, bukan kesalahan sistematik 

yang nantinya indikator-indikator tersebut dapat mencerminkan 

karakteristik dari variabel yang digunakan dalam penelitian. Pada 

penelitian ini uji pearson digunakan dalam pengujian validitas. Validnya 

nilai pearson terjadi jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka 

pernyataan dianggap valid begitu juga sebaliknya, ketika nilai r-hitung 

lebih kecil dari r-tabel maka dikatakan tidak valid. 

  Langkah selanjutnya ketika uji validitas tercapai, dilakukanlah uji 

reliabilitas yang bertujuan untuk mempertimbangkan keandalan 

pengukuran. Malhotra (2010:288) berpendapat bahwa reliabilitas 

merupakan ukuran yang mengindikasikan sejauh mana itu tanpa ada bias 

ataupun bebas dari kesalahan untuk menjamin pengukuran yang konsisten 

sepanjang waktu dan di berbagai item dalam instrumen. Dikatakan reliabel 

suatu kuesioner apabila instrumen-instrumen yang ada konsisten tidak 

berubah atau stabil dengan relatif sama hasilnya meskipun pengukuran 

tersebut diulang kembali. Di dalam pengujian, batasan tertentu biasanya 

digunakan seperti 0,6. Reliabilitas dikatakan kurang baik ketika pengujian 
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r11 =  

hasilnya kurang dari 0,6, sedangkan pengujian dapat diterima apabila hasil 

pengujian sebesar 0,7 dan ketika pengujian menyentuh hasil 0,8 dapat 

dikatakan baik. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach’s Alpha. Cronbach’s Alpha bertujuan untuk melihat seberapa 

baik item-item yang ada saling berkorelasi satu sama lain secara secara 

positif. 

Rumus reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha adalah: 

Dimana: 

r11    : reliabilitas instrumen 

b2

   : jumlah varians butir 

K      : banyaknya butir pertanyan 

t 2

    : jumlah varians total 

3.7.3. Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

  Menurut Haryono (2017:148), analisis jalur (path analysis) 

merupakan teknik untuk menganalisa suatu hubungan sebab-akibat dalam 

menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel 

bebas dengan seperangkat variabel terikat. Pengaruh langsung dan tidak 

langsung antar variabel dapat diukur besarannya ketika menggunakan 

analisis jalur. Beberapa asumsi perlu diperhatikan dalam analisis jalur, 

antara lain: 

1. Linear, normal dan adaptif diharuskan terjadi dalam hubungan antar 

variabel 
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2. Tidak adanya korelasi satu sama lain untuk seluruh variabel residu 

3. Pola aliran kausal hanya satu arah atau rekrusif 

4. Skala pengukuran semua variabel minimal interval 

3.7.4. Kesesuaian Model 

Langkah pertama dalam menguji model SEM apakah layak atau 

tidak yaitu dengan menguji ada atau tidaknya nilai taksiran yang rusak. 

Nilai yang rusak dapat terjadi pada bagian model pengukuran ataupun 

pada model struktural. Setelah itu pada langkah berikutnya, dilakukan uji 

kecocokan berdasarkan nilai-nilai indeks kecocokan model. Berikut ini 

menurut Haryadi Sarjono dan Winda Julianita (2015:87), nilai-nilai indeks 

kecocokan model yang sering digunakan dalam SEM, di antaranya : 

1. Nilai Chi Square: apabila semakin kecil maka kesesuaian antara 

model teori dan data sampel akan terlihat. Nilai yang dikatakan ideal 

apabila < 3 

2. Root Mean Square Error of Approximation, (RMSEA): berfungsi 

sebagai kriteria dengan mempertimbangkan kesalahan yg mendekati 

populasi dalam pemodelan struktur kovarian. Matriks kovarian 

populasi yang memiliki kecocokan. Model dikatakan baik apabila 

nilai lebih kecil atau sama dengan 0,05 dan cukup baik sebesar atau 

lebih kecil dari 0,08. 

3. Nilai indeks keselarasan (goodness of fit index) (GFI): pengukuran 

0 – 1 dari jumlah relatif varian dan kovarian. Kecocokan dikatakan 

rendah apabila besar nilai mendekati 0 dan dikatakan memiliki 
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kecocokan yang baik apabila besar nilai mendekati 1. Apabila nilai 

GFI ≥ 0,9 maka model dianggap fit dan apabila GFI ≥ 0,8 dianggap 

marginal fit. 

4. Nilai indeks keselarasan yang disesuaikan (Adjusted Goodness of 

Fit Index (AGFI): memiliki fungsi yang sama dengan GFI namun 

memiliki perbedaan yang terletak pada penyesuaian nilai DF 

terhadap model yang dispesifikasi. Besaran nilai AGFI adalah sama 

dengan atau lebih besar dari 0,9. Kesesuaian model dikatakan baik 

secara keseluruhan apabila nilai lebih besar dari 0,9 dan jika 

memperoleh 0,8 marginal fit tercapai. 

5. Root Mean Square Residual (RMSR): nilai rata-rata yang 

ditandarisasi pada semua residual. Kisaran nilai RMSR mulai dari 0 

– 1 dan dikatakan model memiliki kecocokan apabila nilai RMR < 

0.05. 

6. Indeks Tucker Lewis (Tucker Lewis Index (TLI)) nilai sebuah 

model sebesar sama dengan atau lebih besar dari 0,95. Kecocokan 

yang tinggi apabila nilai model mendekati 1. 

7. Indeks Kecocokan Komparatif (Comparative Fit Index (CFI)) 

kisaran nilai antara 0- 1 dengan ketentuan apabila nilai mendekati 

angka 1 maka model mempunyai kecocokan yang sangat tinggi 

sedangkan apabila nilai mendekati angka 0, maka model tidak 

mempunyai kecocokan yang baik. Nilai CFI ≥ 0,90 maka model 

dianggap fit. 
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Tabel III.4 

Goodness of Fit Indices 

Goodness of Fit Indices Cut-off Value 

Chi Square Semakin kecil semakin baik 

GFI ≥ 0,90 

RMSR < 0,05 

RMSEA 0,05 ≤ RMSEA ≤ 0,08 

AGFI ≥ 0,90 

TLI ≥ 0,90 

CFI ≥ 0,90 

     

     Sumber: Haryadi Sarjono, Winda Julianita (2015:87) 

 

3.7.5. Uji Hipotesis 

  Nilai standardized total effects menjadi tolak ukur untuk 

menentukan hasil uji hipotesis hubungan antara variabel, dimana hasil 

analisis data dapat memberi gambaran seberapa besar pengaruh atau 

hubungan antar variabel dan tidak ada hasil yang negatif. Kriteria untuk 

pengujian harus memperhatikan t-values antar variabel yang dibandingkan 

dengan nilai kritisnya (ttabel). Besaran nilai kritis ukuran sampel adalah (n > 

30) dengan taraf α = 0,05 yaitu 1,96. Hubungan  dikatakan signifikan 

apabila variabel dengan t-values > 1,96. 
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3.7.6. Model SEM 

 
 

 

Gambar III.1 

Diagram Conseptual Full Model SEM 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


